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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

keterlibatan orang tua dan stakeholder dalam pencegahan bullying di 

SD Negeri 42 Kota Bengkulu, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Pertama, keterlibatan orang tua dalam pencegahan bullying di SD 

Negeri 42 Kota Bengkulu telah berjalan namun belum optimal. 

Komunikasi antara orang tua dan guru menjadi sarana penting 

dalam mengetahui perkembangan perilaku anak serta sebagai 

langkah awal dalam mendeteksi potensi bullying. Selain itu, orang 

tua juga berperan dalam membatasi pergaulan anak serta 

mengarahkan anak untuk memilih lingkungan sosial yang positif. 

Dalam konteks perkembangan teknologi, orang tua juga 

melakukan pengawasan terhadap penggunaan media sosial agar 

anak tidak terpapar konten negatif yang dapat memicu perilaku 

bullying. Penanaman nilai karakter seperti sopan santun, saling 

menghargai, dan empati juga menjadi dasar penting dalam 

membentuk perilaku anak agar tidak melakukan bullying. Namun 

demikian, keterlibatan orang tua masih menghadapi kendala, 

terutama keterbatasan waktu akibat kesibukan kerja serta 

kurangnya pemahaman sebagian orang tua mengenai bentuk-

bentuk bullying.  

2. Kedua, keterlibatan stakeholder dalam pencegahan bullying di SD 

Negeri 42 Kota Bengkulu telah dilakukan melalui peran aktif 

berbagai pihak, namun belum berjalan secara maksimal dan 
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terstruktur. Kepala sekolah berperan dalam mengarahkan 

kebijakan, melakukan pengawasan, serta menginisiasi program 

penanaman karakter siswa. Guru sebagai pelaksana utama 

pembelajaran memiliki peran penting dalam membina karakter 

siswa, mengidentifikasi tanda-tanda bullying, serta menangani 

kasus secara persuasif dan edukatif. Komite sekolah juga berperan 

dalam mendukung program sekolah melalui sosialisasi kepada 

orang tua, memberikan masukan terhadap kebijakan, serta 

menjembatani komunikasi antara sekolah dan masyarakat. Selain 

itu, pihak luar seperti masyarakat dan instansi terkait juga 

memberikan dukungan meskipun masih bersifat insidental. 

Namun demikian, keterlibatan stakeholder masih menghadapi 

kendala, seperti kurangnya koordinasi yang berkelanjutan serta 

belum adanya kebijakan tertulis yang secara khusus mengatur 

tentang pencegahan bullying. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun peran stakeholder sudah berjalan, namun masih perlu 

penguatan dalam aspek koordinasi, kebijakan, dan sistem 

pelaksanaan. 

3. Ketiga, hambatan dalam pencegahan bullying di SD Negeri 42 

Kota Bengkulu bersifat kompleks dan berasal dari berbagai faktor, 

yaitu dari orang tua, pihak sekolah, serta lingkungan siswa. 

Hambatan dari orang tua meliputi keterbatasan waktu akibat 

kesibukan kerja, kurangnya pemahaman tentang bullying, serta 

minimnya keterlibatan dalam kegiatan sekolah. Hambatan dari 

pihak sekolah dan stakeholder meliputi belum adanya kebijakan 

tertulis yang jelas, keterbatasan dalam pengawasan siswa, serta 

koordinasi yang belum optimal antar pihak. Sementara itu, 

hambatan dari lingkungan siswa meliputi latar belakang sosial 
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yang beragam, pengaruh teman sebaya, serta kebiasaan 

komunikasi yang kurang baik yang terbawa dari lingkungan luar 

ke dalam sekolah. Selain itu, masih rendahnya pemahaman siswa 

mengenai dampak bullying juga menjadi faktor yang memperkuat 

terjadinya perilaku tersebut. Oleh karena itu, hambatan yang ada 

tidak dapat diselesaikan secara parsial, melainkan membutuhkan 

pendekatan yang menyeluruh dan melibatkan semua pihak secara 

aktif. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat menyusun dan menetapkan kebijakan 

tertulis mengenai pencegahan dan penanganan bullying sebagai 

pedoman yang jelas bagi seluruh warga sekolah. Selain itu, 

sekolah juga perlu meningkatkan sistem pengawasan terhadap 

siswa, terutama pada waktu-waktu rawan seperti jam istirahat atau 

ketika kelas tidak terpantau. 

2. Bagi Guru 

Guru diharapkan dapat terus meningkatkan peran dalam membina 

karakter siswa serta melakukan pengawasan secara aktif terhadap 

perilaku siswa di dalam maupun di luar kelas. Guru juga perlu 

meningkatkan komunikasi dengan orang tua agar dapat bekerja 

sama dalam memantau perkembangan siswa. Selain itu, guru 

diharapkan dapat lebih peka terhadap tanda-tanda bullying serta 

memberikan penanganan yang tepat dan edukatif. 

3. Bagi Orang Tua 
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Orang tua diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan dalam 

pendidikan anak, baik melalui komunikasi dengan pihak sekolah 

maupun melalui pengawasan di rumah. Orang tua juga perlu 

memberikan perhatian lebih terhadap pergaulan anak serta 

penggunaan media sosial. Selain itu, orang tua diharapkan dapat 

menanamkan nilai-nilai karakter dan empati sejak dini agar anak 

memiliki perilaku yang baik dan tidak melakukan bullying. 

4. Bagi Stakeholder (Komite dan Masyarakat) 

Stakeholder diharapkan dapat meningkatkan peran dalam 

mendukung program sekolah, terutama dalam hal sosialisasi dan 

edukasi mengenai bullying. Komite sekolah diharapkan dapat 

lebih aktif dalam menjembatani komunikasi antara sekolah dan 

orang tua, serta memberikan masukan terhadap kebijakan sekolah. 

Pihak luar juga diharapkan dapat menjalin kerja sama yang lebih 

terstruktur dengan sekolah dalam mendukung program 

pencegahan bullying. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

ini dengan cakupan yang lebih luas serta menggunakan 

pendekatan yang lebih mendalam. Selain itu, penelitian 

selanjutnya juga dapat mengkaji strategi atau model pencegahan 

bullying yang lebih efektif sehingga dapat memberikan kontribusi 

yang lebih besar dalam dunia pendidikan. 
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